
 

FAQ BAGIAN 2 

7. Apakah Kedua Target Strategi 2040 Terlalu Jauh Untuk Direalisasikan? 

8. Apa yang Menjadi Landasan Keyakinan Bahwa Strategi 2040 Bisa Menjadi Solusi 

Bagi Indonesia? 

9. Apa Support System Agar Strategi 2040 Bisa Berhasil? 

10. Jika Kepemimpinan Tidak Ideal? 

11. Apa Yang Harus Diubah Agar Strategi 2040 Bisa Dilaksanakan? 

12. Apa Dukungan Yang Spesifik Dari Aspek Tata Kelola Negara Dan Lembaga 

Negara? 

13. Apa Yang Diperlukan Dari Seluruh Rakyat Indonesia Agar Strategi 2040 Bisa 

Berhasil Dilaksanakan? 

 

FAQ 7 - Apakah Kedua Target Strategi 2040 Terlalu Jauh Untuk Direalisasikan? 

 

Memang benar bahwa target meningkatkan kesejahteraan 90% penduduk dan 

mencapai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 0,9 pada tahun 2040 

merupakan target yang ambisius. Namun, kita tidak boleh berkecil hati. Keberhasilan 

Vietnam dalam meningkatkan kesejahteraan 80% penduduknya pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa kemajuan signifikan dalam waktu singkat adalah mungkin, 

meskipun terdapat perbedaan dalam sistem politik. 

 

Selain itu, pencapaian Singapura yang telah mencapai IPM 0,9 pada tahun 2010 

memberikan bukti bahwa target tersebut realistis dan dapat dicapai. Kita masih 

memiliki waktu 16 tahun untuk mengejar ketertinggalan dan mencapai kedua target 



 

tersebut. Meskipun tantangan yang ada tidak dapat dipandang sebelah mata, dengan 

komitmen yang kuat, kerja keras, dan strategi yang tepat, Indonesia memiliki potensi 

untuk mencapai target-target ambisius ini. Kita harus belajar dari keberhasilan negara 

lain, mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang ada, serta memanfaatkan semua 

sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan kita. 

 

Penting untuk diingat bahwa pembangunan adalah proses yang berkelanjutan dan 

membutuhkan upaya bersama dari seluruh elemen bangsa. Dengan keyakinan, 

optimisme, dan kerja keras, kita dapat mewujudkan visi Indonesia yang lebih sejahtera 

dan maju pada tahun 2040. 

 

Beberapa indikator menunjukkan bahwa target tersebut masih realistis: 

• Keberhasilan Negara Lain: Keberhasilan negara-negara lain, seperti Vietnam, 

dalam meningkatkan kesejahteraan penduduknya secara signifikan dalam waktu 

singkat menunjukkan bahwa hal tersebut mungkin dilakukan. 

• Potensi Indonesia: Indonesia memiliki potensi ekonomi yang besar, dengan sumber 

daya alam yang melimpah dan populasi yang besar. Jika potensi ini dikelola dengan 

baik, maka peningkatan kesejahteraan dan IPM dapat dicapai. 

• Strategi yang Komprehensif: Strategi Indonesia 2040 dirancang secara 

komprehensif dengan mencakup berbagai aspek pembangunan, mulai dari ekonomi, 

sosial, hingga lingkungan. Pendekatan yang komprehensif ini diharapkan dapat 

mendorong kemajuan di berbagai bidang secara bersamaan. 

• Dukungan dan Partisipasi Masyarakat: Keberhasilan strategi ini tidak hanya 

bergantung pada pemerintah, tetapi juga pada dukungan dan partisipasi aktif dari 



 

seluruh masyarakat Indonesia. Dengan kolaborasi yang kuat antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat, target-target tersebut dapat dicapai. 

Tentu saja, pencapaian target-target ini tidak akan mudah dan membutuhkan kerja 

keras serta komitmen dari semua pihak. Namun, dengan keyakinan, optimisme, dan 

strategi yang tepat, Indonesia memiliki peluang besar untuk mencapai visi yang 

ditetapkan dalam Strategi Indonesia 2040. 

 

 

FAQ 8 - Apa Yang Menjadi Landasan Keyakinan Bahwa Strategi 2040 Bisa 

Menjadi Solusi Bagi Indonesia? 

Keyakinan bahwa Strategi Indonesia 2040 dapat menjadi solusi bagi berbagai 

persoalan ekonomi Indonesia didasarkan pada beberapa faktor kunci: 

1. Pendekatan Komprehensif: Strategi ini dirancang dengan pendekatan 

komprehensif yang mencakup lima elemen utama dan 25 inisiatif strategis. 

Pendekatan ini menyasar berbagai aspek pembangunan, mulai dari ekspansi 

ekonomi, pertumbuhan inklusif, pengembangan modal insani, keberlanjutan 

lingkungan, hingga reformasi kelembagaan. Dengan mengatasi berbagai masalah 

secara bersamaan, strategi ini diharapkan dapat menciptakan dampak yang lebih 

besar dan berkelanjutan. 

2. Berfokus pada Pembangunan Inklusif: Strategi ini menekankan pentingnya 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif, di mana manfaat pembangunan dapat 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Ini termasuk upaya untuk mengurangi 

kesenjangan ekonomi, meningkatkan akses terhadap pendidikan dan layanan 

kesehatan, serta memberdayakan UMKM dan ekonomi syariah. 



 

3. Pengembangan Modal Insani: Strategi ini mengakui bahwa kualitas sumber daya 

manusia adalah kunci untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan, pelatihan vokasional, dan 

pengembangan keterampilan menjadi prioritas utama. Dengan meningkatkan 

kualitas tenaga kerja, Indonesia diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan 

daya saingnya di tingkat global. 

4. Keberlanjutan Lingkungan: Strategi ini juga memperhatikan aspek keberlanjutan 

lingkungan dengan mendorong transisi ke energi terbarukan, pengelolaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan, dan konservasi hutan serta keanekaragaman hayati. 

Dengan menjaga kelestarian lingkungan, Indonesia dapat memastikan bahwa 

pembangunan ekonomi tidak mengorbankan masa depan generasi mendatang. 

5. Reformasi Kelembagaan: Strategi ini mengakui pentingnya tata kelola yang baik 

dan reformasi kelembagaan dalam mencapai tujuan pembangunan. Upaya untuk 

memperkuat supremasi hukum, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta 

mendorong kepemimpinan geopolitik yang strategis diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

 

Dengan mengintegrasikan semua elemen ini, Strategi Indonesia 2040 menawarkan 

peta jalan yang komprehensif untuk mengatasi berbagai tantangan pembangunan 

dan mencapai visi jangka panjang Indonesia. Implementasi yang efektif dari strategi 

ini, didukung oleh kepemimpinan yang kuat, kolaborasi lintas sektor, dan partisipasi 

masyarakat, diharapkan dapat membawa Indonesia menuju masa depan yang lebih 

cerah, adil, dan sejahtera. 

 



 

FAQ 9 - Apa Support System Agar Strategi 2040 Bisa Berhasil? 

Agar Strategi Indonesia 2040 berhasil diimplementasikan dan mencapai tujuannya, 

beberapa sistem pendukung yang krusial perlu diperhatikan: 

1. Kepemimpinan yang Visioner dan Efektif: Kepemimpinan yang kuat dan memiliki 

visi jangka panjang sangat penting dalam mengarahkan dan memotivasi semua 

pemangku kepentingan untuk bekerja sama mencapai tujuan Strategi 2040. 

Pemimpin harus mampu menginspirasi, mengkomunikasikan visi dengan jelas, dan 

membangun konsensus di antara berbagai pihak. 

2. Struktur Organisasi yang Efisien: Dibutuhkan struktur organisasi yang jelas, efisien, 

dan akuntabel untuk memastikan implementasi yang efektif. Ini termasuk 

pembentukan tim yang kompeten, pembagian tugas yang jelas, serta sistem 

koordinasi dan komunikasi yang lancar antara berbagai instansi pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

3. Budaya Kerja yang Mendukung: Budaya kerja yang positif, inovatif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada hasil akan mendorong kinerja yang lebih baik dan memotivasi 

semua pihak untuk berkontribusi secara maksimal dalam implementasi strategi. 

4. Sistem Monitoring dan Evaluasi yang Kuat: Sistem monitoring dan evaluasi yang 

transparan dan akuntabel akan membantu melacak kemajuan implementasi, 

mengidentifikasi hambatan, dan melakukan penyesuaian yang diperlukan secara 

tepat waktu. Data dan informasi yang akurat akan menjadi dasar pengambilan 

keputusan yang efektif. 

5. Dukungan dari Semua Pemangku Kepentingan: Kolaborasi dan dukungan dari 

semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, masyarakat 

sipil, dan komunitas internasional, sangat penting untuk keberhasilan strategi. 



 

Partisipasi aktif dari semua pihak akan memperkuat implementasi dan memastikan 

bahwa strategi ini relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

6. Pengelolaan Sumber Daya yang Efisien: Pengelolaan sumber daya yang efisien, 

termasuk sumber daya manusia, finansial, dan material, akan memastikan bahwa 

sumber daya yang terbatas dapat digunakan secara optimal untuk mendukung 

inisiatif strategis. 

7. Penyesuaian Kebijakan dan Regulasi: Kebijakan dan regulasi yang ada perlu 

ditinjau dan disesuaikan agar mendukung implementasi Strategi 2040. Regulasi yang 

menghambat atau tidak relevan harus diubah atau dihapus untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan pembangunan. 

8. Pemanfaatan Inovasi dan Teknologi: Inovasi dan teknologi dapat menjadi 

pendorong utama dalam implementasi strategi. Pemanfaatan teknologi dapat 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan transparansi dalam pelaksanaan program dan 

proyek pembangunan. 

9. Investasi dalam Pendidikan dan Pengembangan Kapasitas: Investasi dalam 

pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang 

pada gilirannya akan mendukung implementasi strategi secara efektif. Peningkatan 

kapasitas aparatur sipil negara dan masyarakat umum akan memastikan bahwa 

mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan strategi dengan sukses. 

10. Partisipasi dan Kesadaran Publik: Pelibatan masyarakat dalam proses implementasi 

Strategi 2040 sangat penting. Partisipasi publik akan meningkatkan akuntabilitas, 

transparansi, dan legitimasi dari strategi ini. Selain itu, kesadaran publik tentang 

tujuan dan manfaat strategi akan meningkatkan dukungan dan partisipasi aktif dari 

masyarakat. 



 

Dengan memperkuat sistem pendukung ini, diharapkan implementasi Strategi 

Indonesia 2040 dapat berjalan lancar dan mencapai tujuannya dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih makmur, adil, dan berkelanjutan pada tahun 2040. 

 

 

FAQ 10 - Jika Kepemimpinan Tidak Ideal? 

Kepemimpinan yang visioner dan efektif memang merupakan salah satu faktor 

krusial dalam implementasi Strategi Indonesia 2040. Jika kepemimpinan yang 

visioner dan efektif tidak dapat diperoleh, maka akan ada beberapa dampak 

signifikan yang dapat menghambat keberhasilan strategi ini: 

1. Kurangnya Arah dan Koordinasi: Kepemimpinan yang kuat diperlukan untuk 

memberikan arahan yang jelas dan mengkoordinasikan berbagai pihak yang terlibat 

dalam implementasi strategi. Tanpa kepemimpinan yang efektif, akan sulit untuk 

mencapai konsensus dan menyelaraskan tujuan dari berbagai pemangku 

kepentingan. Hal ini dapat menyebabkan inefisiensi, tumpang tindih program, dan 

bahkan konflik kepentingan yang dapat menghambat kemajuan. 

2. Rendahnya Motivasi dan Komitmen: Pemimpin yang visioner berperan penting 

dalam memotivasi dan menginspirasi semua pihak untuk bekerja sama mencapai 

tujuan bersama. Tanpa kepemimpinan yang kuat, motivasi dan komitmen dari para 

pelaksana dapat menurun, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja dan hasil 

dari implementasi strategi. 

3. Lambatnya Pengambilan Keputusan: Kepemimpinan yang efektif diperlukan untuk 

mengambil keputusan yang cepat dan tepat dalam menghadapi berbagai tantangan 

dan perubahan situasi. Tanpa kepemimpinan yang kuat, proses pengambilan 



 

keputusan dapat menjadi lambat dan tidak efektif, yang dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam implementasi dan hilangnya peluang. 

4. Kurangnya Akuntabilitas dan Transparansi: Pemimpin yang visioner dan efektif 

akan mendorong budaya akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan strategi. 

Jika kepemimpinan tidak kuat, maka risiko terjadinya korupsi, penyalahgunaan 

wewenang, dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan sumber daya akan 

meningkat. 

5. Sulitnya Mengatasi Hambatan: Kepemimpinan yang kuat diperlukan untuk 

mengatasi berbagai hambatan dan tantangan yang mungkin muncul selama 

implementasi strategi. Tanpa kepemimpinan yang efektif, akan sulit untuk 

mengidentifikasi masalah dengan cepat, menemukan solusi yang tepat, dan 

melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

 

 

Mitigasi Risiko: 

Meskipun kepemimpinan yang visioner dan efektif sangat penting, ada beberapa 

langkah mitigasi yang dapat dilakukan jika kondisi ini tidak terpenuhi: 

1. Memperkuat Kelembagaan: Memperkuat lembaga-lembaga pemerintahan dan 

sistem birokrasi agar lebih efisien, transparan, dan akuntabel. Ini dapat membantu 

mengurangi ketergantungan pada kepemimpinan individu dan memastikan bahwa 

strategi dapat dilaksanakan dengan baik meskipun terjadi perubahan kepemimpinan. 

2. Meningkatkan Partisipasi Publik: Melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses 

perencanaan, implementasi, dan pemantauan strategi dapat membantu mengatasi 

kekurangan kepemimpinan. Masukan dan pengawasan dari publik dapat mendorong 



 

transparansi, akuntabilitas, dan memastikan bahwa strategi tetap relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

3. Membangun Koalisi: Membangun koalisi antara berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan masyarakat sipil, dapat 

membantu mengatasi kekurangan kepemimpinan dengan menggabungkan 

kekuatan dan sumber daya dari berbagai pihak. 

4. Pemanfaatan Teknologi: Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik dalam implementasi strategi. 

Misalnya, platform digital dapat digunakan untuk mengumpulkan masukan dari 

masyarakat, memantau kemajuan implementasi, dan melaporkan hasil secara 

transparan. 

Dengan melakukan langkah-langkah mitigasi ini, diharapkan dampak negatif dari 

kurangnya kepemimpinan yang visioner dan efektif dapat diminimalkan, dan 

implementasi Strategi Indonesia 2040 tetap dapat berjalan dengan baik. Penting 

untuk diingat bahwa keberhasilan strategi ini tidak hanya bergantung pada satu 

faktor saja, tetapi juga pada kerjasama dan komitmen dari semua pihak yang terlibat. 

 

FAQ 11 - Apa Yang Harus Diubah Agar Strategi 2040 Bisa Dilaksanakan? 

Agar Strategi Indonesia 2040 dapat terlaksana dengan efektif, beberapa perubahan 

perlu dilakukan, antara lain: 

• Penetapan Strategi 2040 sebagai Acuan Resmi: Pemerintah perlu secara 

resmi menetapkan Strategi 2040 sebagai acuan utama dalam perencanaan 

dan pelaksanaan pembangunan nasional. Hal ini akan memberikan legitimasi 

dan kekuatan hukum yang memastikan semua kementerian, lembaga, dan 

pemerintah daerah mengintegrasikan strategi ini ke dalam program mereka. 



 

• Target sebagai Rujukan Kebijakan: Target-target dalam Strategi 2040 harus 

menjadi rujukan utama dalam setiap kebijakan pembangunan. Setiap 

kebijakan yang diambil harus selaras dengan tujuan jangka panjang yang 

ditetapkan dalam strategi ini. 

• Pengembangan KPI untuk Inisiatif Strategis: Setiap inisiatif strategis perlu 

dijabarkan lebih lanjut menjadi Key Performance Indicators (KPI) yang spesifik 

dan terukur. KPI ini akan memungkinkan pemantauan kemajuan implementasi 

strategi secara objektif dan terukur. 

• Penyusunan Rencana Aksi yang Terperinci: Setelah KPI ditetapkan, rencana 

aksi terperinci harus disusun untuk setiap inisiatif strategis. Rencana aksi ini 

harus mencakup langkah-langkah konkret, target waktu, penanggung jawab, 

dan anggaran yang dibutuhkan. 

• Pemantauan dan Evaluasi yang Berkelanjutan: Implementasi Strategi 2040 

harus dipantau dan dievaluasi secara berkala untuk memastikan setiap inisiatif 

berjalan sesuai rencana dan mencapai target. Hasil evaluasi ini akan menjadi 

dasar untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan jika diperlukan. 

• Kolaborasi Lintas Sektor: Implementasi Strategi 2040 membutuhkan 

kolaborasi lintas sektor, baik antara pemerintah pusat dan daerah, maupun 

antara sektor publik dan swasta. Sinergi antara berbagai pihak akan 

memperkuat efektivitas dan efisiensi pelaksanaan strategi. 

• Pelibatan Masyarakat: Masyarakat perlu dilibatkan dalam proses 

implementasi Strategi 2040. Partisipasi masyarakat dapat dilakukan melalui 

konsultasi publik, sosialisasi program, atau pembentukan forum-forum diskusi. 

• Peningkatan Kapasitas: Peningkatan kapasitas sumber daya manusia di 

semua tingkatan pemerintahan juga penting. Pelatihan dan pengembangan 

keterampilan bagi aparatur sipil negara akan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program-

program pembangunan yang efektif. 



 

Dengan melakukan perubahan-perubahan ini, Strategi Indonesia 2040 dapat menjadi 

acuan yang lebih praktis dan efektif dalam mewujudkan visi Indonesia yang lebih 

maju, adil, dan sejahtera pada tahun 2040. 

 

 

FAQ 12 - Apa Dukungan Yang Spesifik Dari Aspek Tata Kelola Negara Dan 

Lembaga Negara? 

Strategi Indonesia 2040 menekankan pentingnya reformasi kelembagaan untuk 

mencapai tujuan pembangunan jangka panjang. Secara spesifik, strategi ini 

menitikberatkan pada dua aspek utama dalam tata kelola negara dan lembaga 

negara: 

1. Tegaknya Supremasi Hukum dan Demokrasi: Penguatan institusi hukum dan 

demokrasi menjadi fokus utama. Ini berarti memastikan bahwa hukum ditegakkan 

secara adil dan konsisten, serta memastikan bahwa prinsip-prinsip demokrasi, 

seperti partisipasi publik dan akuntabilitas, dihormati dan diimplementasikan dalam 

semua aspek pemerintahan. Dengan supremasi hukum yang kuat dan demokrasi 

yang sehat, diharapkan akan tercipta lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

ekonomi, investasi, dan pembangunan yang berkelanjutan. 

2. Penyelenggaraan Pemerintahan yang Baik dan Transparan: Aspek ini 

menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam 

pemerintahan. Pemerintah harus terbuka tentang kebijakan dan pengambilan 

keputusan, serta bertanggung jawab atas tindakan mereka. Selain itu, efisiensi 

dalam birokrasi dan pelayanan publik juga harus ditingkatkan untuk memastikan 



 

bahwa sumber daya digunakan secara optimal dan masyarakat mendapatkan 

layanan yang berkualitas. 

Kedua aspek ini saling terkait dan mendukung. Tegaknya supremasi hukum dan 

demokrasi akan menciptakan lingkungan di mana pemerintahan yang baik dan 

transparan dapat berkembang. Sebaliknya, pemerintahan yang baik dan transparan 

akan memperkuat supremasi hukum dan demokrasi dengan memastikan bahwa 

hukum ditegakkan secara adil dan pemerintah bertanggung jawab kepada rakyat. 

Dengan memperkuat kedua aspek ini, Strategi Indonesia 2040 bertujuan untuk 

menciptakan tata kelola negara dan lembaga negara yang lebih kuat, efektif, dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap pemerintah, mendorong investasi, dan pada akhirnya 

mendukung pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang Indonesia. 

 

FAQ 13 - Apa Yang Diperlukan Dari Seluruh Rakyat Indonesia Agar Strategi 

2040 Bisa Berhasil Dilaksanakan? 

 

Agar Strategi Indonesia 2040 berhasil dilaksanakan, diperlukan dukungan dan 

partisipasi aktif dari seluruh rakyat Indonesia. Beberapa hal spesifik yang diperlukan 

antara lain: 

1. Kesadaran dan Pemahaman: Masyarakat perlu memiliki kesadaran dan 

pemahaman yang mendalam tentang Strategi Indonesia 2040, termasuk tujuan, 

manfaat, dan bagaimana strategi ini akan berdampak pada kehidupan mereka. 

Sosialisasi yang efektif dari pemerintah dan berbagai pihak terkait sangat penting 

untuk mencapai hal ini. 



 

2. Partisipasi Aktif: Masyarakat harus terlibat secara aktif dalam proses implementasi 

strategi, baik melalui partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun 

pemantauan program-program pembangunan. Partisipasi ini dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti memberikan masukan dalam konsultasi publik, mengikuti 

kegiatan sosialisasi, atau bergabung dalam forum-forum diskusi terkait 

pembangunan. 

3. Dukungan Terhadap Kebijakan: Masyarakat perlu memberikan dukungan 

terhadap kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah dalam rangka implementasi 

Strategi Indonesia 2040. Dukungan ini dapat berupa kepatuhan terhadap peraturan, 

partisipasi dalam program-program pemerintah, atau memberikan masukan yang 

konstruktif untuk perbaikan kebijakan. 

4. Pengawasan dan Kontrol Sosial: Masyarakat memiliki peran penting dalam 

melakukan pengawasan terhadap jalannya implementasi strategi. Dengan 

melakukan kontrol sosial, masyarakat dapat membantu memastikan bahwa 

program-program pembangunan berjalan sesuai rencana, anggaran digunakan 

secara efektif, dan tidak terjadi penyimpangan atau korupsi. 

5. Peningkatan Kapasitas: Masyarakat perlu terus meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan mereka agar dapat berkontribusi secara optimal dalam pembangunan. 

Ini dapat dilakukan melalui pendidikan formal, pelatihan vokasional, atau program-

program pengembangan masyarakat lainnya. 

6. Perubahan Perilaku: Perubahan perilaku masyarakat juga diperlukan untuk 

mendukung keberhasilan Strategi Indonesia 2040. Misalnya, masyarakat perlu 

mengadopsi gaya hidup yang lebih berkelanjutan, seperti mengurangi konsumsi 

energi, mengelola sampah dengan baik, dan menjaga lingkungan. 



 

Dengan partisipasi aktif dan dukungan dari seluruh rakyat Indonesia, Strategi 

Indonesia 2040 memiliki peluang lebih besar untuk berhasil dilaksanakan dan 

mencapai tujuannya dalam menciptakan masyarakat yang lebih maju, adil, dan 

sejahtera pada tahun 2040. 

 

Semoga Allah SWT meridhoi ikhtiar ini. Amin 


